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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam disertasi ini mengacu pada
Pedoman Transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 158 tahun 1987 dan No.
0543b/U/1987. Secara garis besar adalah sebagai berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Keterangan
Latin
) Alif A Tidak dilambangkan
< Ba B Be
- Ta T Te
& Tsa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal 7 zet (dengas titik di atas)
D Ra R Er
) Zai Z Zet
e Sin S Es
S Syim Sy Es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad D de (dengan titik di bawah)
h Ta T te (dengan titik di bawah)
L Za 7 zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain , Koma terbalik di atas
¢ Ghin GH Ghe
s Fa F Ef
S Qaf Q Qi
< Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
o Nun N En
3 Waw W We
) Ha H Ha
3 Hamzah ‘ Apostrof
< Ya Y Ye




2. Vokal

a.

b.

Vokal Tunggal

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
; Kasrah I I
Dammah 6] U
Vokal Rangkap
Tanda dan Huruf Nama Huruf Latin Nama
e Fathah dan ya Al adani
5 Fathah dan wau Au Adanu
Vokal Panjang
Tanda Nama Huruf dan Nama
Nama
) Fathah dan alif a a dengan garis di atas
¢ Fathah ya a a dengan garis di atas
¢ Kasrah dan ya [ i dengan garis di atas
) Dammah dan wau u u dengan garis di atas
Contoh:
Jb =gala L, = rama
Jo =dgila Js2 = yagqilu
Ta Marbttah

1. Ta Marbiitah hidup

Ta Marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan

dammah, trasnliterasinya adalah “t”

Contoh: ' 45 4, Jab¥\ : raudatul agfal

2. Ta Marbutah mati

Ta Marbtitah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah “h”. Contoh: 4x\b : falhah

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta Marbtitah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah,




€.

maka ta marbiitah itu ditransliterasikan dengan “t” atau “h”. Contoh:

a)ji\ 4yl al-madinah al-munawwarah

Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu. Contoh: L, = Rabbana

Kata Sandang Kata sandang ¢ J“ditransliterasikan dengan “al” diikuti

dengan tanda penghubung strip (-), namun dalam transliterasi ini kata

sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
dan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah. Kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah. Kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan
yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik diikuti
huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sandang.

Hamzah Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan

apostrop. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah

dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Penulisan Kata Pada dasarnya setiap kata, baik fi i/ (kata kerja), isim (kata

benda) maupun hurf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang

penulisannya dengan huruf atau harkat yang dihilangkan, maka dalam
tranliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain

yang mengikutinya.



Huruf Kapital. Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf kapital digunakan seperti yang berlaku dalam
EYD, di antaranya untuk menuliskan huruf awal, nama diri, dan permulaan
kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka setiap huruf
awal nama diri tersebut ditulis dengan huruf capital dan bukan huruf awal
kata sandangnya.

Contoh:

1. Wa ma Muhammadun illa rasul.

2. Inna awwala baitin wudi a li an-nasi lallazi bi Bakkata mubéarakan.

3. Syahru Ramadana al-lazi unzila fihi al-Qur’an.

Tajwid. Pedoman transliterasi merupakan bagian yang tak terpisahkan
dengan Ilmu Tajwid guna kepentingan kefasihan dalam bacaan. Karena itu,

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan Iimu Tajwid.
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ABSTRAK

Judul : Pelaksanaan Tuor pada Perkawinan Suku Mandailing
Perspektif Kompilasi Hukum Islam
di Kabupaten Mandailing Natal Sumatera Utara
Nama : Musa Aripin
NIM : 4001193019
Pembimbing : 1. Prof. Dr. H. Pagar, M.Ag
2. Prof. Dr. Watni Marpaung, M.A

Persolan tuor pada suku Mandailing merupakan sesuatu yang menarik untuk
diteliti. Hal ini cukup beralasan karena persoalan tuor di satu sisi ternyata bisa
membuat sejumlah rencana perkawinanan terpaksa dibatalkan. Pada saat yang sama
mayoritas suku Mandailing adalah penganut agama Islam yang taat. Sementara
Islam sendiri mempunyai konsep yang sama dengan tuor tersebut yaitu mahar.
Menguji tuor pada tataran aplikasi adalah sesuatu yang harus dilakukan untuk
mengukur fenomena yang ada. Disisi lain, menakar tuor secara konsepsi juga
dibutuhkan agar memberikan view yang utuh.

Sejumlah teori digunakan peneliti untuk mendudukkan persoalan tentang
tuor secara proporsional. Mulai dari kajian perubahan sosial dan hukum secara
umum, kemudian menyikapi persoalan tersebut melalui konsep urf yang pada ada
hukum Islam, menggunakan kajian prinsip Prinsip Saling Menerima /Suka Sama
Suka (pSie U=l 5 e) dalam Perkawinan dan pada akhirnya persolan tentang tuor
dipuncaki dengan konsep Mahar yang ada di dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI).
teori-teori tersebut dibingkai dalam pendekatan yang tergolong pada penelitian
hukum normatif-empiris

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tuor dan mahar yang ada dalam KHI
mempunyai substansi yang sama, yaitu pemberian yang wajib dari calon suami
kepada calon istri. Namun, pemberian tuor mempunyai kelebihan, yaitu adanya
filosofi yang digunakan dalam penentuan tuor. holong dan saanak saboru. Dengan
demikian bisa dinyatakan bahwa penentuan besaran tuor tersebut tidak akan
membebani pihak mempelai pria, karena mempelai pria dalam memberikan tuor
didorong oleh kasih sayang, dan pada saat yang sama orang tua dari calon mempelai
wanita juga tidak akan meminta sesuatu yang dapat membebani calon mempelai
pria.

Novelty penelitian adalah tawaran rekonstruksi pemahaman terhadap mahar
dalam KHI yang identik dengan konsep kesederhaan dan kemudahan. Kajian
terhadap tuor memberikan view yang utuh terhadap pemaknaan mahar. Penentuan
tuor yang berlandaskan holong dan saanak saboru akan terasa lebih dekat dengan
asas perkawinan yang dikenal dengan akad yang Uale B, Yaitu suatu akad yang
kuat dan perjanjian yang mulia dengan kata lain bahwa sesuatu yang berkaitan
dengan perkawinan adalah sesuatu yang istimewa dan spesial termasuk persoalan
didalamnya adalah persoalan mahar.

Kata Kunci: tuor, mahar, KHI, Ussle Gl
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ABSTRACT

Name : Musa Aripin
NIM : 4001193019
Dissertation Title : Implementation of Tuor at Mandailing Tribe Marriage

Perspectives on the Compilation of Islamic Law in
Mandailing Natal Regency, North Sumatra

Department : Islamic Law, School of Postgraduate, State
Islamic University of North Sumatra, Medan

Supervisor | : Prof. Dr. H. Pagar, M.Ag.

Supervisor Il : Prof. Dr. Watni Marpaung, MA.

The issue of tuor (amount of money which is given by the groom to the
bride upon the agreement of both of families) in the Mandailing tribe is interesting
to be studied. This is quite reasonable because the problem of tuor on the one hand
can actually make a number of marriage plans forced to be canceled. At the same
time the majority of the Mandailing tribe are devout adherents of Islam. While Islam
itself has the same concept as the tuor, namely dowry. Testing tuor at the
application level is something that must be done to measure the extent of the
phenomenon. On the other hand, measuring tuor conceptually is also needed to
provide a complete view.

A number of theories are used by researchers to position the question of tuor
proportionally. Starting from the study of social change and law in general, then
addressing these problems through the existing urf concept of Islamic law, using
the study of the principle of the Principle of Mutual Acceptance / Consensual (o=
2Sie =l ) in Marriage and finally the question of tuor culminated with the concept
of Dowry in the Compilation of Islamic Law (KHI). These theories are framed in
an approach classified as normative-empirical legal research.

The results showed that the tuor and dowry in the KHI have the same
substance, namely the obligatory gift from the prospective husband to the
prospective wife. However, the provision of tuor has advantages, namely the
philosophy used in determining tuor. Holong (compassion) and Saanak Saboru
(feeling that the groom’s family has considered that the bride is their daughter and
vice versa). Thus it can be stated that the determination of the amount of tuor will
not burden the bridegroom, because the groom in giving tuor is motivated by
affection, and at the same time the parents of the bride-to-be will also not ask for
something that can burden the bridegroom.

Novelty research is a reconstruction offer of understanding of dowry in IHL which
is identical to the concepts of simplicity and convenience. The study of tuor
provides a complete view of the meaning of dowry. The determination of tuor based
on holong and saboru will feel closer to the principle of marriage known as the
contract that is Usle Bl |t is a strong covenant and a noble covenant in other words
that something related to marriage is something special and special, including the
issue of dowry.

Keywords: tuor, dowry, KHI, Usle Wi,
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